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Pengaruh Konsentrasi Molase sebagai Bahan Pembawa Pseudomonas
Berfluoresen PfCasCas3 terhadap Pertumbuhan Bibit Pisang

Sarah Putri Salfina

ABSTRAK

Pseudomonas berfluoresen adalah kelompok bakteri yang menghasilkan senyawa-
senyawa dan hormon tumbuh Indole Acetic Acid (IAA) yang bermanfaat meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Media tumbuh yang diformulasikan dengan bahan pembawa
tertentu dibutuhkan untuk perbanyakan pseudomonas berfluoresen. Limbah organik
yang dapat digunakan sebagai bahan pembawa adalah molase. Pada penelitian ini
pseudomonas berfluoresen diaplikasikan pada bibit pisang (Musa paradisiaca L.).
Pisang adalah komoditas perkebunan penting di Indonesia dengan potensi besar
sebagai sumber nutrisi dan manfaat kesehatan. Pseudomonas berfluoresen PfCasCas3
merupakan kultur campuran dari dua isolat kompatibel yaitu isolat PfCas dan PfCas3
yang memiliki konsentrasi IAA tinggi. Pseudomonas berfluoresen PfCasCas3
diformulasi dalam berbagai konsentrasi molase sebagai bahan pembawa dan dilihat
pengaruhnya terhadap pertumbuhan bibit pisang.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dalam faktorial 5 x 2 dengan 4 kali ulangan. Pelaksaan penelitian ini
terdiri dari perbanyakan dan pembuatan pseudomonas berfluoresen PfCasCas3 dalam
berbagai konsentrasi molase dan aplikasi pseudomonas berfluoresen PfCasCas3 dalam
berbagai konsentrasi molase pada bibit pisang varietas Kepok Tanjung dan Ambon
Hijau. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA dan uji lanjut DMRT
taraf nyata 5%.

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi molase sebagai bahan pembawa
pseudomonas berfluoresen PfCasCas3 berpengaruh nyata terhadap tinggi, jumlah
daun, dan diameter batang bibit pisang. Perbedaan varietas pisang berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun dan diameter batang bibit pisang yang diberi perlakuan
pseudomonas berfluoresen PfCasCas3, namun tidak berbeda nyata terhadap tinggi bibit
pisang. Serta terdapat interaksi antara konsentrasi molase dengan varietas pisang
terhadap tinggi, jumlah daun dan diameter batang bibit pisang.

Kata kunci : pseudomonas berfluoresen PfCasCas3, molase, pertumbuhan, bibit pisang



Effect of Molasses Concentration as a Carrier for PfCasCas3 Fluorescent
Pseudomonas on the Growth of Banana Seedlings

Sarah Putri Salfina

ABSTRACT

Fluorescent pseudomonas is a group of bacteria that produce compounds and
the growth hormone Indole Acetic Acid (IAA), which benefits plant growth. A growth
medium formulated with specific carriers is needed for the propagation of fluorescent
pseudomonas. Organic waste, such as molasses, can be used as a carrier. In this study,
fluorescent pseudomonas was applied to banana seedlings (Musa paradisiaca L.).
Bananas are an important plantation commaodity in Indonesia with significant potential
as a source of nutrition and health benefits. Fluorescent pseudomonas PfCasCas3 is a
mixed culture of two compatible isolates, PfCas and PfCas3, with a high concentration
of IAA. This bacteria was formulated with various concentrations of molasses as a
carrier, and its effect on the growth of banana seedlings was observed.

This research is an experimental study using a Completely Randomized Design
(CRD) in a 5 x 2 factorial with 4 replications. The implementation of this research
consisted of the propagation and production of PfCasCas3 fluorescent pseudomonas in
various molasses concentrations and the application of PfCasCas3 fluorescent
pseudomonas in various molasses concentrations on Kepok Tanjung and Ambon Hijau
banana varieties. The data obtained were analyzed using ANOVA and a further DMRT
test with a significance level of 5%.

The results showed that the molasses concentration used as a carrier for
fluorescent pseudomonas PfCasCas3 significantly affected the height, number of
leaves, and stem diameter of banana seedlings. The differences in banana varieties
significantly affected the number of leaves and stem diameter of banana seedlings
treated with fluorescent pseudomonas PfCasCas3 but did not significantly affect
seedling height. Additionally, there was an interaction between molasses concentration
and banana variety on the height, number of leaves, and stem diameter of banana
seedlings.

Keywords: fluorescent pseudomonas PfCasCas3, molasses, growth, banana seedlings
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pseudomonas berfluoresen adalah kelompok bakteri yang berasosiasi dan
berinteraksi erat dengan akar tanaman. Beberapa spesies dari kelompok pseudomonas
berfluoresen meliputi Pseudomonas aeruginosa, P. putida, P. fluorescens, P. syringae,
P. stutzeri dan lainnya (Suyono, 2011). Pseudomonas berfluoresen dikenal sebagai
Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang dapat menghasilkan siderofor
untuk memicu pertumbuhan tanaman. Rizobakteri ini mampu mengkolonisasi akar
tanaman dengan memanfaatkan eksudat akar, berkolonisasi dan berkembang biak di
lingkungan rizosfer (Muthiah et al., 2023).

Pseudomonas berfluoresen mampu menghasilkan senyawa berupa siderofor,
Hydrogen Cyanide (HCN), menguraikan fosfat dan menghasilkan hormon tumbuh
Indole Acetic Acid (IAA) (Advinda, 2020). IAA adalah hormon auksin alami yang
dihasilkan oleh tanaman dan bakteri yang mempengaruhi berbagai proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman (Advinda et al., 2018; Sivasakthi et al., 2014). Hasil
penelitian Suwarni & Advinda (2022), menunjukkan pseudomonas berfluoresen
LAHCS2 menghasilkan 20,31 ppm IAA dan pseudomonas berfluoresen LAHT1
menghasilkan 5,37 ppm IAA. Selain itu Chrisnawati et al., (2017) memberikan
perlakuan P. fluorescens PfT8, PfN19 dan PfK55 pada bibit tomat yang menunjukkan
pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman antara 27,75 - 44,00 cm, lebih tinggi
dibandingkan perlakuan kontrol (tanpa pemberian perlakuan P. fluorescens) yaitu

13,75 cm.



Tanaman membutuhkan ion besi (Fe**) untuk respirasi, sintesis DNA,
fotosintesis dan fiksasi nitrogen, namun besi dalam tanah tidak bisa langsung
digunakan oleh tanaman (Datnoff et al., 2007). Pseudomonas berfluoresen
menghasilkan siderofor yang berperan mengikat ion besi (Fe**) dalam kondisi
kekurangan besi, sehingga membantu dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Habazar & Yaherwandi, 2006). Hasil penelitian Advinda et al., (2022) menunjukkan
pseudomonas berfluoresen PfPj2 menghasilkan siderofor mencapai 3.240 dan lebih
tinggi dari pseudomonas berfluoresen PfPj1 dengan siderofor 2.185.

Tanaman juga membutuhkan nitrogen untuk pembentukan protein dan senyawa
organik lainnya, tetapi tanaman tidak bisa memfiksasi nitrogen atmosfer secara
langsung. Mikroorganisme pengikat nitrogen seperti P. fluorescens, menggunakan
nitrogenase untuk mengubah nitrogen atmosfer menjadi bentuk yang dapat
dimanfaatkan tanaman (Gaby & Buckley, 2012). Hasil penelitian Maharani (2024),
menunjukan bahwa kelompok Pseudomonas sp., mampu memfiksasi nitrogen
sehingga dapat mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Berdasarkan hasil penelitian Khan et al., (2016) P. stutzeri CMT.9.A dan P. stutzeri
A15 adalah dua isolat pseudomonas yang diidentifikasi sebagai pengkatalisis nitrogen
yang kuat.

Menurut Istiqgomah et al., (2017), pseudomonas berfluoresen dapat melarutkan
fosfat sehingga meningkatkan unsur fosfor (P) dalam tanah. Hasil penelitian Advinda
et al., (2022), memperlihatkan pseudomonas berfluoresen PfPj1 menunjukkan
kemampuan yang sangat baik dalam melarutkan fosfat, diindikasikan oleh zona bening

yang terbentuk sebesar 1,38 cm di sekitar koloni bakteri tersebut. Larasati et al., (2018)



menyatakan fosfat mengandung unsur fosfor (P) yang penting untuk perkembangan
perakaran, pembelahan sel dan pertumbuhan tanaman. Namun, ketersediaannya dalam
tanah terbatas karena kecenderungannya berikatan dengan mineral membentuk fosfat
kompleks. Penelitian Susanti & Advinda (2021), menunjukkan isolat pseudomonas
berfluoresen dari berbagai rizosfer tanaman seperti pisang batu (Musa paradisiaca L.),
pisang jantan (M. paradisiaca L.), putri malu (Mimosa sepiaria) dan cabe sakit
(Capsicum annum L.) mampu melarutkan fosfat.

Media tumbuh dibutuhkan untuk perbanyakan bakteri pseudomonas
berfluoresen. Media tumbuh yang biasa digunakan untuk pertumbuhan dan
perbanyakan bakteri ini adalah Nutrient Broth (NB) yang telah diformula sedemikian
rupa oleh pabrik tertentu sehingga harganya cukup mahal. Untuk aplikasi pseudomonas
berfluoresen ke lapangan dengan kebutuhan yang lebih banyak sulit dilakukan karena
harus menunggu diperbanyak terlebih dahulu di laboratorium. Berdasarkan hal tersebut
pseudomonas berfluoresen harus diformula dalam bahan pembawa tertentu, agar
mudah disimpan, dikomersilkan dan digunakan di lapangan. Salah satu limbah organik
yang dapat digunakan sebagai bahan pembawa adalah molase (Advinda et al., 2020;
Purnama et al., 2012).

Molase merupakan bahan alternatif sebagai sumber karbon dalam media
tumbuh mikroba untuk kebutuhan bertahan hidup (Hilmi & Prastujati, 2020). Molase
banyak mengandung gula dan asam - asam organik. Kandungan gula dari molase
terutama sukrosa berkisar 40 - 55% (Nainggolan, 2011). Berdasarkan penelitian Sary
& Advinda (2021) pseudomonas befluoresen PfCas yang ditumbuhkan pada formula

M3 (molase 5g/L + ZA 5 g/L) menghasilkan jumlah bakteri tertinggi yaitu 118,3 x 108



CFU/mL, sedangkan jumlah bakteri terendah pada formula M5 (NB 8g/L) yaitu 9,76 x
108 CFU/mL. Selanjutnya Nurdianata & Advinda (2020) melaporkan konsentrasi IAA
tertinggi pada pseudomonas befluoresen PfCas di medium M1 (molase 10 g/L+ ZA 5
g/L) sebesar 37,295 ppm, sedangkan terendah di medium M3 (molase 5 g/L+ ZA 5
g/L) sebesar 2,897 ppm.

Hasil penelitian Murtadho et al., (2016) memperlihatkan P. fluorescens dapat
meningkatkan tinggi tanaman kentang hingga 40,52 cm, jumlah daun mencapai 28,7
helai dan berat kentang sebesar 582,21 g pada minggu kelima setelah penanaman.
Penelitian oleh Istiqgomah et al., (2017) menunjukkan bahwa P. fluorescens UB-PF5
dapat meningkatkan panjang akar tanaman tomat hingga 11,38 cm. Menurut Reetha et
al., (2014) penggunaan P. fluorescens pada bawang merah dapat meningkatkan
panjang batang mencapai 27,41 cm.

Pada penelitian ini pseudomonas berfluoresen diaplikasikan pada bibit pisang
(M. paradisiaca L.). Pisang adalah komoditas perkebunan penting di Indonesia dengan
potensi besar sebagai sumber nutrisi dan manfaat kesehatan, seperti membantu
pencernaan, menurunkan tekanan darah dan menyediakan energi instan. Permintaan
pisang di dalam negeri diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan
jumlah penduduk, serta kesadaran akan pentingnya gizi (Martiansyah, 2021). Setiap
100 g pisang mengandung 86% air, 21% protein, 25% gula, 1% minyak dan lemak,
serat selulosa, vitamin B1, vitamin D, vitamin C serta mineral seperti kalsium, fosfor,
zat besi, natrium, kalium, magnesium dan seng (Kuntarsih, 2012; Olivia, 2018).

Tanaman pisang merupakan tanaman monokotil yang berkembang biak secara

vegetatif melalui tunas (Hermawati, 2018). Fase vegetatif tanaman pisang rata-rata



berlangsung selama 7 - 8 bulan (Wardhana, 2014). Pada umumnya, petani
menggunakan bibit pisang dewasa untuk perbanyakan tanaman pisang, yaitu bibit yang
sudah berdiameter 7 - 12 cm atau memiliki tinggi 40 - 150 cm (Balai Besar Pengkajian
dan Pengembangan Teknologi Pertanian, 2008). Penggunaan bibit pisang dewasa
memiliki beberapa kelebihan dibandingkan metode lain, antara lain murah dan mudah
dalam pelaksanaannya (Santoso, 2012). Namun ketersediaan bibit pisang bermutu
masih terbatas dan pengetahuan petani terkait pengelolaan bibit pisang yang benar juga
masih rendah (Suhartanto, 2012). Untuk mengatasi masalah ini, peningkatan
produktivitas pisang dapat dilakukan melalui penyediaan bibit yang berkualitas,
pemupukan dan perawatan serta pengaturan jumlah anakan (Balai Besar Pengkajian
dan Pengembangan Teknologi Pertanian, 2008).

Pertambahan tinggi batang sejalan dengan bertambahnya jumlah daun dengan
puncak tinggi tanaman tercapai saat jantung pisang muncul. Daun pisang diproduksi
mulai dari awal tanam hingga keluarnya jantung pisang, daun keluar dari bagian sentral
meristem bonggol pisang (Robinson & Sauco, 2010). Kecepatan pembentukan daun
dipengaruhi oleh fase pertumbuhan tanaman, kesuburan tanah dan musim. Semakin
cepat pertumbuhan tanaman, maka akan semakin cepat pula jumlah daun yang
diproduksi (Wardhana, 2014). Berdasarkan penelitian Wahidah (2017), bahwa
pemberian IAA dengan konsentrasi 0,5 ppm pada tanaman pisang sayang (M.
paradisiaca L. var. sayang) memberikan hasil tertinggi terhadap pertambahan jumlah
daun mencapai 6,9 helai dan tinggi tanaman mencapai 4,67 cm.

Berdasarkan penelitian - penelitian yang telah dikemukakan, terlihat bahwa

pseudomonas berfluoresen memiliki berbagai potensi dalam meningkatkan



pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian Advinda (2020), memperlihatkan

pseudomonas berfluoresen PfCasCas3 merupakan kultur campuran dari dua isolat

kompatibel yaitu isolat PfCas dan PfCas3 yang memiliki konsentrasi IAA tinggi.

Pseudomonas berfluoresen PfCasCas3 ini diformulasi dalam berbagai konsentrasi

molase sebagai bahan pembawa dan dilihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan bibit

pisang. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Konsentrasi

Molase sebagai Bahan Pembawa Pseudomonas Berfluoresen PfCasCas3 terhadap

Pertumbuhan Bibit Pisang”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah konsentrasi molase sebagai bahan pembawa pseudomonas berfluoresen
PfCasCas3 berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit pisang?

2. Apakah perbedaan varietas pisang berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit pisang
yang diberi perlakuan pseudomonas berfluoresen PfCasCas3?

3. Apakah terdapat interaksi antara konsentrasi molase sebagai bahan pembawa
pseudomonas berfluoresen PfCasCas3 dengan varietas pisang terhadap
pertumbuhan bibit pisang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi molase sebagai bahan pembawa

pseudomonas berfluoresen PfCasCas3 berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit

pisang.



2. Untuk mengetahui perbedaan varietas pisang berpengaruh terhadap pertumbuhan
bibit pisang yang diberi perlakuan pseudomonas berfluoresen PfCasCas3.

3. Untuk mengetahui interaksi antara konsentrasi molase sebagai bahan pembawa
pseudomonas berfluoresen PfCasCas3 dengan varietas pisang terhadap
pertumbuhan bibit pisang.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah:

1. Konsentrasi molase sebagai bahan pembawa pseudomonas berfluoresen
PfCasCas3 berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit pisang.

2. Perbedaan varietas pisang berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit pisang yang
diberi perlakuan pseudomonas berfluoresen PfCasCas3.

3. Terdapat interaksi antara konsentrasi molase sebagai bahan pembawa
pseudomonas berfluoresen PfCasCas3 dengan varietas pisang terhadap
pertumbuhan bibit pisang.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Mendapatkan informasi mengenai pengaruh konsentrasi molase sebagai bahan
pembawa pseudomonas berfluoresen PfCasCas3 terhadap pertumbuhan bibit
pisang.

2. Menambah informasi dalam bidang fitopatologi.

3. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan:

1. Konsentrasi molase sebagai bahan pembawa pseudomonas berfluoresen PfCasCas3
berpengaruh nyata terhadap tinggi, jumlah daun dan diameter batang bibit pisang.
Tinggi bibit pisang tertinggi terdapat pada perlakuan A4 (20%) yaitu 113,6 cm.
Jumlah daun bibit pisang terbanyak pada perlakuan A2 (10%) yaitu 8,9 helai.
Sedangkan diameter batang bibit pisang terbesar terdapat pada perlakuan A4 (20%)
yaitu 28,6 cm.

2. Perbedaan varietas pisang berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dan diameter
batang bibit pisang yang diberi perlakuan pseudomonas berfluoresen PfCasCas3,
namun tidak berbeda nyata terhadap tinggi bibit pisang. Jumlah daun bibit pisang
terbanyak pada varietas pisang Ambon Hijau (B2) yaitu 8,7 helai dan diameter
batang bibit pisang terbesar pada varietas pisang Ambon Hijau (B2) 26,8 cm.

3. Terdapat interaksi antara konsentrasi molase sebagai bahan pembawa pseudomonas
berfluoresen PfCasCas3 dengan varietas pisang terhadap pertumbuhan bibit pisang.
Kombinasi perlakuan terbaik pada tinggi bibit pisang terdapat pada perlakuan A4B1
yaitu 114,3 cm. Jumlah daun dan diameter batang bibit pisang terbaik terdapat pada

kombinasi perlakuan A4B2 yaitu 10 helai dan 29,0 cm.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai pengaruh konsentrasi molase sebagai bahan pembawa

pseudomonas berfluoresen PfCasCas3 terhadap pertumbuhan tanaman lainnya.
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